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ABSTRAK 

 

Kualitas dan struktur bibir berubah seiring waktu. Seiring bertambahnya usia, penipisan 

kulit, menyebabkan sejumlah perubahan pada bagian perioral sehingga menyebabkan garis 

halus dan kerutan yang lebih dalam pada bibir atas dan bawah. Selain itu, bibir mengandung 

air lebih sedikit daripada area lain di wajah dan kehilangan air lebih cepat daripada pipi. 

Akibatnya, bibir manusia mudah menjadi kering dan pecah-pecah. Salah satu sediaan yang 

dapat digunakan untuk melembabkan kulit bibir adalah sediaan lip balm. Lip balm adalah 

sediaan yang diaplikasikan ke bibir untuk mencegah pengeringan dan menjaga kelembaban 

pada bibir. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan minyak kanola sebagai bahan 

alami dalam lip balm yang efektif melembabkan bibir selama empat minggu perawatan. 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental, meliputi formulasi sediaan lip balm dengan 

konsentrasi minyak kanola yang dibuat dalam 5 formula, yaitu formula 0 (blanko), formula 

1 (konsentrasi minyak kanola 2,5%), formula 2 (konsentrasi minyak kanola 5%), formula 3 

(konsentrasi minyak kanola 7,5%), dan formula 4 (konsentrasi minyak kanola 10%). 

Kemudian dilakukan pemeriksaan mutu fisik sediaan meliputi uji organoleptis, uji 

homogenitas, uji titik lebur, uji pH, uji iritasi pada kulit, uji kesukaan, dan uji efektivitas 

kelembaban pada bibir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak kanola dapat 

diformulasikan dalam sediaan lip balm, stabil dalam penyimpanan selama 12 minggu pada 

suhu kamar, homogen, titik lebur yang baik yaitu 55,9-61,8℃, pH yang sesuai yaitu 5,83-

6,13, dan tidak mengiritasi kulit. Berdasarkan uji kesukaan, formula dengan konsentrasi 

minyak kanola 10% (F4) yang paling disukai dan mampu meningkatkan kelembaban kulit 

di bibir. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak kanola dapat 

diformulasikan dalam sediaan lip balm, meningkatkan efektivitas kelembaban terhadap 

bibir, dan perbedaan konsentrasi sediaan memberikan pengaruh efektivitas kelembaban 

terhadap bibir. 

 

Kata kunci: bibir, lip balm, stick balm, pelembab bibir, minyak kanola. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Bibir manusia memiliki anatomi 

kompleks yang terdiri atas mukosa dan 

kulit. Permukaan luar bibir ditutupi oleh 

epidermis dan rambut, kelenjar keringat, 

serta kelenjar minyak. Kualitas dan struktur 

bibir berubah seiring waktu. Seiring 

bertambahnya usia, penipisan kulit, 

berkurangnya tumpuan otot, perubahan 

struktur tulang, resorpsi tulang, dan 

berkurangnya volume jaringan lunak 

menyebabkan sejumlah perubahan pada 

bagian perioral (area di sekitar bibir) 

sehingga menyebabkan garis halus dan 

kerutan yang lebih dalam pada bibir atas 

dan bawah yang dapat menyebabkan produk 

riasan bibir meluber ke garis-garis tersebut 

dari bagian merah bibir. Fenomena ini 

biasanya disebut “bleeding”. Sensitivitas 

taktil bibir juga berkurang seiring waktu. 

Pembentukan emolien alami sangat sedikit 

di bibir. Selain itu, bibir mengandung air 

lebih sedikit daripada area lain di wajah dan 

kehilangan air lebih cepat daripada pipi. 

Akibatnya, bibir manusia mudah menjadi 

kering dan pecah-pecah (Baki dan Kenneth, 

2019). 
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Salah satu sediaan yang dapat digunakan 

untuk melembabkan kulit bibir adalah 

sediaan lip balm. Lip balm adalah suatu 

formulasi yang memiliki basis yang sama 

dengan lipstik atau salep yang memiliki 

basis (absorbsi, hidrokarbon, dan larut air), 

lip balm mengandung beeswax, lilin 

karnauba, lanolin dimana pembuatannya 

dilakukan dengan metode peleburan 

pencampuran, dimana basis dileburkan 

kemudian dicampurkan dengan bahan 

tambahan lainnya setelah itu bahan 

dibiarkan membeku dan memadat (Zuhriah 

dan Maulida, 2021). Istilah bleeding 

menunjukkan dua hal. Pertama, istilah ini 

menunjukkan pemisahan cairan berwarna 

dari basis lilin sehingga terjadi distribusi 

warna yang sangat tidak rata. Hal ini 

mungkin merupakan masalah kelarutan atau 

ketidakcocokan lainnya di antara bahan-

bahan. Kedua dan paling sering terjadi, 

istilah ini menunjukkan fenomena ketika lip 

balm meluber ke garis halus di sekitar bibir. 

Biasanya, formulasi yang tidak seimbang 

menjadi penyebab masalah ini sehingga 

dibutuhkan penyesuaian perbandingan 

bahan. 

Lip balm diaplikasikan pada bibir 

untuk mencegah pengeringan dan 

melindungi bibir dari faktor lingkungan 

yang merugikan. Penggunaan lip balm 

dapat dikatakan sangat mudah, dimana lip 

balm di oleskan pada bibir sebagai 

pelembab atau perawatan bibir. Produk lip 

balm ini berbentuk salep dan tidak 

meninggalkan warna pada bibir saat 

digunakan. Lip balm memiliki karakteristik 

ketahanan terhadap variasi suhu tubuh, 

tidak berbahaya, halus saat diaplikasikan 

dan mudah dihapus (Zuhriah dan Maulida, 

2021). 

Minyak berperan penting dalam 

pembuatan kosmetik pelembab karena 

dapat membentuk lapisan tipis pada 

permukaan kulit sehingga dapat mencegah 

penguapan air dari permukaan kulit yang 

disebabkan oleh panasnya sinar matahari. 

Kosmetik yang ditambahkan ke dalam 

campuran minyak, seperti minyak tumbuhan 

yang lebih mudah bercampur dengan lemak 

kulit, lebih mampu menembus sel stratum 

korneum, dan memiliki daya rekat yang 

lebih kuat. Ada banyak minyak tumbuhan 

yang bisa digunakan dalam pembuatan 

pelembab, termasuk lip balm, salah satunya 

adalah minyak kanola (Permatananda, dkk, 

2021). 

 

Minyak kanola adalah salah satu minyak 

yang memiliki kandungan asam oleat yang 

tak jauh berbeda dengan minyak zaitun. 

Dalam produk kecantikan, minyak kanola 

memiliki berbagai manfaat yaitu kaya akan 

vitamin E, kandungan vitamin E ini 

membantu melindungi kulit dan menjaga 

kulit tetap lembut. Minyak kanola 

menyumbang kadar protein dalam produk 

perawatan kulit serta memberikan manfaat 

melembabkan. Kandungan asam lemak 

dalam minyak kanola juga membantu 

merawat dan mencegah kulit kering. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

peneliti tertarik untuk memformulasikan 

minyak kanola (rapeseed oil) sebagai 

sediaan pelembab bibir. Pada penelitian 

sebelumnya tentang formulasi sediaan lip 

balm digunakan minyak almond sebagai 

pelembab bibir. Minyak almond 

diformulasikan dengan berbagai konsentrasi 

yaitu 5%, 10%, 15%, dan 20% yang mana 

semakin tinggi kadar minyak almond dalam 

suatu sediaan, semakin besar kemampuan 

sediaan tersebut untuk mengurangi 

penguapan air di kulit (Siregar, 2018). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, 

peneliti tertarik untuk melakukan formulasi 

minyak kanola menjadi sediaan lip balm 

dengan variasi konsentrasi 2,5%, 5%, 7,5%, 

dan 10%. Kemudian diuji efektivitas 

melembabkan dari sediaan lip balm untuk 

mengetahui berapa banyak air yang 

menguap dari kulit, dengan demikian dapat 

diketahui kapasitas pertahanan air pada 

kulit. 

 

II. Met od ePenelitia   

2.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian eksperimental. Penelitian 

ini meliputi pemeriksaan mutu fisik sediaan 
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, yang terdapat uji stabilitas sediaan yaitu 

pemeriksaan organoleptis, pemeriksaan 

homogenitas, suhu lebur, uji pH, dan uji 

kekuatan. Uji iritasi sediaan terhadap kulit, 

uji efektivitas sediaan, uji kesukaan 

(hedonic test) terhadap variasi sediaan yang 

dibuat. 

 

2.2 Formula  

Setelah dilakukan modifikasi 

formula, maka formula yang digunakan 

dalam pembuatan sediaan lip balm pada 

penelitian ini adalah: 

Selanjutnya dilakukan 

pengembangan formulasi sediaan lip balm 

yang mengandung minyak kanola dengan 

berbagai konsentrasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1 Modifikasi formula sediaan lip 

balm menggunakan minyak kanola 

Keterangan: 

F0 : Sediaan tanpa minyak kanola (blanko) 

F1 : Sediaan dengan konsentrasi minyak 

kanola 2,5%  

F2 : Sediaan dengan konsentrasi minyak 

kanola 5%  

F3 : Sediaan dengan konsentrasi minyak 

kanola 7,5%  

F4 : Sediaan dengan konsentrasi minyak 

kanola 10% 

 

2.3 Prosedur Pembuatan Sediaan 

 

Basis sediaan dalam penelitian ini adalah 

lemak coklat (oleum cacao). Ditimbang 

lemak coklat. Lemak coklat dimasukkan 

ke dalam cawan penguap. Kemudian 

dilelehkan di atas penangas air sampai 

seluruh lemak coklat meleleh sempurna. 

Ditimbang cera alba, dimasukkan ke dalam 

cawan penguap kemudian dilelehkan dan 

dimasukkan ke dalam lelehan lemak 

coklat. Aduk cera alba dan lemak coklat 
sampai merata. Carnauba wax dimasukkan 

R/ Gliserin 5 

 Cera alba 8 

 Nipagin 0,2 

 Carnauba wax 10 

 BHT 

 

Oleum cacao 

0,05 

 

ad 50 

Komposisi Konsentrasi (%) 

F0 F1 F

2 

F3 F4 

Minyak 

Kanola 

- 2,5 5 7,5 10 

Gliserin 5 5 5 5 5 

Cera 

alba 

8 8 8 8 8 

Nipagin 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 

Carnau

ba 

wax 

10 10 10 10 10 

BHT 0,05 0,0

5 

0,05 0,05 0,05 

Oleum 

cacao 

ad 

50 50 50 50 50 
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ke dalam lelehan tersebut sambil terus 

diaduk. Kemudian tambahkan Nipagin, 

BHT, dan gliserin kedalam campuran 

tersebut. Minyak kanola dimasukkan 

terakhir sambil diaduk. Setelah itu 

dimasukkan ke dalam wadah lip balm lalu 

dibiarkan pada suhu ruangan sampai 

membeku (Ratih, dkk, 2014). 

2.2 Pemeriksaan Mutu Fisik Sediaan 

Evaluasi mutu fisik sediaan lip balm, 

meliputi uji stabilitas sediaan 

1. Uji Stabilitas Sediaan 

2. Uji Homogenitas 

3. Uji titik lebur 

4. Uji pH 

5. Uji iritasi 

6. Uji Efektivitas Sediaan 

7. Uji Kesukaan (Hedonic Test) 

 

III. Hasil Pemeriksaan Mutu Minyak 

Kanola 

  

3.1 Hasil Uji Homogenitas  

 Berdasarkan hasil uji homogenitas 

menunjukkan bahwa sediaan yang dibuat 

memiliki susunan yang homogen. Hal ini 

ditandai dengan tidak adanya butir-butir 

kasar pada saat sediaan dioleskan pada kaca 

transparan.  

 

 

3.2 Hasil Uji Titik Lebur 

 Pengujian titik lebur lip balm 

dilakukan dengan menggunakan alat melting 

point apparatus dimana suhu pada saat lip 

balm mulai meleleh adalah titik lebur lip 

balm. Hasil uji titik lebur dapat dilihat pada 

tabel 3.1 

Tabel 3.1 Data Hasil Uji Titik Lebur 

Sediaa

n 

Titik 

Lebur (
o
C) 

F0 61,8 

F1 60,2 

F2 59,5 

F3 57,3 

F4 55,9 

Keterangan: 

F0   : Formula lip balm tanpa konsentrasi 

minyak kanola (blanko) 

F1   : Formula lip balm dengan konsentrasi 

minyak kanola 2,5%  

F2   : Formula lip balm dengan konsentrasi 

minyak kanola 5% 

F3   : Formula lip balm dengan konsentrasi 

minyak kanola 7,5% 

F4   : Formula lip balm dengan konsentrasi 

minyak kanola 10% 

 

 Berdasarkan hasil diatas, diperoleh 

titik lebur sediaan lip balm minyak kanola 

berkisar antara 55,9-61,8 yang menunjukkan 

bahwa hasil tersebut memenuhi persyaratan 

titik lebur sediaan yaitu 50-70℃. Suhu lebur 
lip balm yang ideal sesungguhnya diatur 

hingga mendekati suhu bibir, bervariasi 

antara 36-38℃. Tetapi karena harus 

 

Parame

ter 

 

Sediaan 

Lama Pengamatan 

(Minggu) 

1 4 8 1

2 

 

 

Bau 

F0 - - - - 

F1 - - - - 

F2 - - - - 

F3 - - - - 

F4 - - - - 

 

 

Bentu

k 

F0 - - - - 

F1 - - - - 

F2 - - - - 

F3 - - - - 

F4 - - - - 

 

 

Warna 

F0 - - - - 

F1 - - - - 

F2 - - - - 

F3 - - - - 

F4 - - - - 
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memperhatikan faktor ketahanan terhadap 

suhu cuaca sekelilingnya, terutama suhu 

daerah tropis, suhu lebur lip balm dibuat 

lebih tinggi, yaitu berkisar 55-75℃ agar 

tidak meleleh apabila disimpan pada suhu 

ruang dan mempertahankan bentuknya 

selama proses distribusi, penyimpanan, dan 

pemakaian (Fernandes, dkk., 2013). 

 

3.3 Hasil Uji pH sediaan 

 Berdasarkan hasil pemeriksaan 

menunjukkan bahwa sediaan lip balm 

dengan konsentrasi minyak kanola memiliki 

pH yaitu 5,83-6,13. Sedangkan sediaan lip 

balm tanpa minyak kanola memiliki pH 

yaitu 6,21. Perbedaan pH sediaa disebabkan 

oleh perbedaan konsentrasi minyak kanola 

yang digunakan, maka pH sediaan semakin 

tinggi. Nilai pH lip balm yang dihasilkan 

telah memenuhi persyaratan pH sediaan 

kosmetika yakni berada pada rentang pH 

fisiologis kulit yaitu 4,5-6,5 (Tranggono dan 

Latifah, 2007). 

Tabel 3.2 Data Hasil Pengukuran pH 

Sediaan pH 

F0  6,21 

F1 6,13 

F2 6,0 

F3 5,92 

F4 5,83 

 

3.4 Hasil Uji Iritasi Sediaan 

 Berdasarkan hasil uji iritasi yang 

dilakukan pada 15 orang panelis dengan 

cara mengoleskan sediaan lip balm pada 

kulit telinga bagian belakang selama 2 hari 

berturut-turut sebanyak 3 kali dalam sehari, 

menunjukkan bahwa semua panelis tidak 

mengalami reaksi terhadap parameter reaksi 

iritasi yang diamati seperti eritema, papula, 

edema ataupun adanya vasikula. 

 

3.5 Hasil Uji Kesukaan (Hedonic Test) 

Uji kesukaan dilakukan terhadap 15 orang 

hasil nilai kesukaan untuk setiap sediaan, 

sediaan yang paling disukai oleh panelis 

adalah sediaan lip balm F4 dengan 

konsentrasi minyak kanola 10% karena 

sediaan stabil selama penyimpanan 12 

minggu, homogen, titik lebur memenuhi 

syarat, tidak mengiritasi kulit, dan mendapat 

nilai 4 pada uji kesukaan. 

 

3.6 Hasil Uji Efektivitas Sediaan 

Berdasarkan hasil uji efektivitas 

sediaan selama empat minggu pemberiaan 

lip balm secara rutin setiap pagi dan malam, 

kelembaban bibir panelis mengalami 

peningkatan, dimana peningkatan tertinggi 

terdapat pada formula 4 (F4) dengan persen 

pemulihan sebesar 56,3%. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Minyak kanola dapat diformulasikan ke 

dalam bentuk sediaan stick  balm 

bibir (lip balm). 

2. Penggunaan sediaan stick balm minyak 

kanola menunjukkan hasil  kelembaban 

yang meningkat selama 4 minggu dan 

menunjukkan perubahan kondisi kulit 

menjadi lebih baik dengan 

meningkatnya kelembaban pada kulit 

bibir (persen pemulihan 56,3%) 

3. Perbedaan konsentrasi minyak kanola 

dalam sediaan stick balm bibir (lip 

balm) dari minyak kanola memberikan 

efektivitas sebagai pelembab bibir. 

Semakin tinggi konsentrasi minyak 

kanola, maka semakin tinggi efektivitas 

kelembabannya. Konsentrasi yang 

paling optimal yaitu pada F4 = 10% 
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